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Abstract  
The article aims to describe the information from a historical perspective. Knowledge of the history of information 

becomes important, considering that society is dynamic, transforms and shifts from an agricultural based-society 

to an industrial based, and recent becomes the information society today. Documentation technique used to collect 

data related to information preservation and information dissemination historically. This article uses historical 

analysis to explain the development of information, especially in its preservation and dissemination. This article 

found that the preservation of information has taken a long time, i.e. ever since humans as "being of thought" 

began to recognize how to write and read. The information is preserved in script form in the earliest form and 

then developed into print form. The information is disseminated through various media and types, ranging from 

manual to digital. Based on these findings, multiple forms of preservation and dissemination of information are 

constantly developing to create a society that puts information as wisdom in life.  
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Abstrak  
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan informasi dari perspektif sejarah. Pengetahuan tentang sejarah 

informasi menjadi penting mengingat masyarakat bersifat dinamis, bertransformasi dan bergeser dari masyarakat 

berbasis pertanian hingga ke masyarakat berbasis industri, dan kini menjadi masyarakat berbasis informasi. 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan pelestarian informasi 

dan penyebarannya secara historis. Analisis sejarah digunakan dalam artikel ini untuk menjelaskan perkembangan 

informasi, khususnya tentang pelestarian dan penyebarannya. Artikel ini menemukan bahwa pelestarian informasi 

telah memakan waktu lama, yaitu sejak manusia sebagai "makhluk berpikir" mulai mengenal cara menulis dan 

membaca. Dalam bentuk paling awal, informasi tersebut disimpan dalam bentuk skrip dan kemudian 

dikembangkan menjadi bentuk cetak. Informasi tersebut disebarluaskan melalui berbagai media dan jenis, mulai 

dari manual hingga digital. Berdasarkan temuan-temuan itu, berbagai bentuk pelestarian dan penyebaran informasi 

senantiasa berkembang dengan bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang mengedepankan informasi sebagai 

kearifan dalam hidup. 

 

Kata Kunci: sejarah; informasi; pelestarian; penyebaran; masyarakat informasi 
 

PENDAHULUAN  

Seorang futurolog kenamaan Amerika bernama Alvin Toffler (1970)  telah menulis buku 

Future Shock pada tahun 1970. Buku ini dinilai tidak hanya memuat cerita tentang kejutan-kejutan 

masa depan, bahkan penerbitan buku ini juga dipandang sebagai “kejutan” bagi peradaban manusia. 

Banyak manusia tidak yakin saat itu bahwa masa depan peradaban manusia akan diwarnai oleh 

dengan kejutan-kejutan perubahan. Secara historis-prediktif Toffler dalam buku ini memaparkan 

perkembangan peradaban manusia dalam tiga gelombang. Gelombang pertama, yaitu peradaban 

pertanian, merupakan peradaban awal di mana keberhasilan dan kekuasaan manusia dideterminasi 

oleh tanah dan pertaniannya. Selanjutnya gelombang kedua, yaitu peradaban industri di mana 

rekayasa industri menjadi sumber dan poros kekuasaan manusia. Para penguasa industri yang 

berasal dari kaum konglomerat dan pemilik modal menjadi kelompok dominan yang berkuasa. 

Kemudian gelombang ketiga dinyatakaan Toffler sebagai peradaban informasi di mana kesuksesaan 

manusia ditentukan oleh penguasaannya akan informasi, sehingga informasi dinilai sebagai 
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primadona. Prediksi yang muncul pada gelombang ini adalah “siapa yang menguasi informasi maka 

ia menguasai kehidupan”.  

Prediksi Toffler melalui buku itu kini menjadi realitas kehidupan manusia yang tak 

terbantahkan. Perkembangan peradaban manusia terutama di era Revolusi Industri 4.0 saat ini 

banyak ditentukan oleh penguasaannya akan informasi dan teknologinya (Lee et al., 2018). Melalui 

temuan-temuan modern dalam bidang teknologi informasi, peradaban manusia berkembang 

sedemikian pesat, sehingga manusia dengan mudah dan cepat mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Neil Postman menulis: 

"The tie between information and action has been severed. Information is now a commodity 

that can be bought and sold, used as a form of entertainment, or worn like a garment to 

enhance one's status. It comes indiscriminately, directed at no one in particular, disconnected 

from usefulness; as we are glutted with information, drowning in information, have no control 

over it, don't know what to do with it"(Postman, 2013).  

Postman menilai bahwa informasi saat ini merupakan komoditas yang dapat 

diperjualbelikan. Informasi dapat digunakan sebagai hiburan, ibarat pakaian yang dapat 

meningkatkan status seseorang. Pada sisi lain, informasi juga dapat dimanfaatkan sebagai instrumen 

untuk menghancurkan suatu individu atau kelompok manusia. Bahkan Sénit (2016)  dengan jelas 

menyatakan bahwa informasi merupakan sebuah kekuatan yang dapat digunakan dalam proses 

politik yang disebutnya sebagai cyberdemocracy. Jargon information is power (Park, 2015) 

merupakan narasi yang dikenal masyarakat saat ini, sehingga muncul asumsi bahwa manusia yang 

menguasai informasi dipastikan ia memiliki posisi kompetitif dalam kehidupan global. 

Sebenarnya, bagaimana informasi dalam masyarakat itu mengalami peralihan? Bagaimana 

informasi itu disebarkan di dalam masyarakat? Tulisan ini dengan telaah historis bermaksud 

menganalisa perkembangan informasi, mulai dari bentuknya yang paling konvensional hingga yang 

paling modern, dan mulai dari yang disebarkan secara analog hingga yang disebarkan secara digital 

(Setiarso, 1997). Menurut Pendit (2003) yang mengutip pendapat Rayward, untuk memahami 

persoalan informasi, terlebih dahulu dipahami berdasarkan perspektif sejarahnya. Pengetahuan 

mengenai sejarah dan perkembangan informasi dari waktu ke waktu ini menjadi penting adanya, 

mengingat masyarakat bersifat dinamis, telah mengalami transformasi dan pergeseran dari 

peradaban berbasis pertanian, peradaban berbasis industri dan kemudian menjadi peradaban 

berbasis informasi. Menurut John Feather (2008), kajian sejarah akan informasi ini merupakan “an 

attempt to sketch the history of the storage, communication and retrieval information, in terms of 

media and technology”, sehingga informasi memiliki nilai sejarah yang bermanfaat bagi generasi 

mendatang.  

Dokumentasi digunakan dalam artikel ini sebagai teknik untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan pelestarian informasi dan penyebarannya. Perspektif historis digunakan sebagai 

pisau analisis untuk menelaskan bagaimana informasi dilestarikan dan disebarkan. Data-data ini 

tentunya bersumber dari karya-karya yang mencoba mengkaji aspek ini, terutama yang berasal dari 

buku dan artikel jurnal. Analisis sejarah dalam riset ini penting diusulkan untuk menjelaskan 

perkembangan informasi, khususnya dalam pelestarian dan penyebarannya. Menurut Raywald 

(1985), pendekatan sejarah mutlak diperlukan bagi kajian informasi dan perpustakaan. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa melalui data sejarah, cabang ilmu ini bukanlah hal baru, 

tapi terus berkembang sepanjang sejarah, terutama bagaimana informasi itu dilestarikan dan 

disebarkan. 

Beberapa kajian tentang sejarah informasi telah dilakukan dengan titik tekan yang berbeda. 

Zulaikha (2007), misalnya mencoba melihat hubungan informasi dengan perpustakaan yang dalam 

dimensi historis adalah sesuatu yang integrasi. Herner (1984), berdasarkan penelusuran sejarah, 

menyebutkan bahwa kajian informasi merupakan studi konvergensi yang melibatkan banyak ilmu: 
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ilmu perpustakaan, ilmu komputer, dokumentasi, abstraksi, ilmu komunikasi, ilmu video dan 

optikal dan berbagai disiplin terkait. Hal yang sama juga disebutkan Yan (2011)  bahwa kajian 

informasi berdasarkan sejarahnya merupakan studi infiltrasi yang melibatkan kajian komputer, 

perpustakaan dan telekomunikasi. Sementara Pawley (2005) mencoba memahami sejarah informasi 

dari persepktif perdebatan kurikulum yang diajarkan di studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi yang 

terus mengalami perubahan. Sementara itu, dilihat dari taksonomi keilmuan, kajian informasi 

sesungguhnya tidak lepas dari empat bidang ilmu, yaitu sejarah, filsafat, sosiologi dan ilmu-ilmu 

sains terkait, sehingga informasi memiliki dimensi-dimensi bidang keilmuan ini (Kendig & 

Witteveen, 2020).  

Lebih menarik, Burke (2007) berargumen bahwa studi informasi dari perspektif sejarah 

perlu menjadi disiplin tersendiri yang disebut Ilmu Sejarah Informasi, karena secara internasional 

telah dikaji diberbagai negara dengan perspektif yang berbeda. Pandangan ini dikuatkan juga oleh 

Rayward (2014) dengan argumen bahwa masyarakat semenjak awal kemunculananya selalu 

dibangun, dipelihara dan terus berkembang berkat infrastruktur informasi yang dimilikinya, 

sehingga studi sejarah informasi mendapatkan momentumnya di masa mendatang. Hal ini terutama 

karena kajian dalam bidang ini telah memiliki historiografinya, yaitu bagaimana informasi ditulis 

berdasarakan aspek sejarahnya (Rayward, 1996).   

Semua kajian-kajian ini mengindikasikan pentingnya mengkaji aspek historis informasi, 

sehingga diketahui evolusi dan eksistensi informasi dalam peradaban dunia. Perkembangan 

informasi di dalam masyarakat pascaindustri, atau masyarakat pascakapitalis, bahkan masyarakat 

informasi itu sendiri, menunjukkan eksistensi dan peran sentral informasi dalam setiap kegiatan 

masyarakat untuk setiap periode historisnya. Perkembangan ini menjadi bermakna untuk melihat 

bagaimana struktur suatu masyarakat dipengaruhi oleh pertumbuhan informasi dan produksinya. 

Dari sini, penulis memandang adanya dua bahasan yang perlu dikemukakan terkait telaah historis 

informasi, yaitu masalah sejarah pelestarian informasi (preservation of information) dan masalah 

sejarah penyebaran informasi (dissemination of information). Kedua masalah ini menjadi penting 

untuk memahami kepustakawaanan, karena menurut Sudarsono (1993), pendekatan “pasangan” 

yang diambil dari filsafat “diadic”merupakan keniscayaan yang dapat digunakan untuk studi 

informasi.  Informasi tentu saja perlu dilestarikan, dan pada saat yang sama informasi juga perlu 

disebarkan untuk dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara luas (Donaldson, 1977). Inilah 

pendekatan pasangan, karena dunia ini memuat hal yang saling berpasangan, seperti negatif-positif, 

baik-buruk, gelap-terang dan lain-lain. Dengan pendekatan ini, pelestarian informasi dan 

penyebaran informasi merupakan dasar bagi setiap jenis kegiatan kepustakawanan. Bahkan dua 

fungsi ini akan selalu melekat bagi setiap layanan informasi, termasuk perpustakaan digital (Tjiek, 

2016). 

 

SEJARAH PELESTARIAN INFORMASI 

Pelestarian (preservation) dalam konteks informasi berbeda dengan pelestarian dalam 

kaitannya dengan bahan pustaka. Pelestarian informasi merupakan upaya melestarikan segala 

sesuatu yang disebut informasi. Penjelasan ini menjadi berbeda dengan pelestarian bagi bahan 

pustaka, yang hanya terbatas pada tiga jenis bahan pustaka, yaitu buku dan monograf, bahan berkala 

(majalah, jurnal dan lain-lain) dan bahan non-buku (audiovisual) (Martoatmodjo, 1993). 

Upaya pelestarian informasi muncul karena keinginan manusia untuk dapat 

mengungkapkan perasaan dan pikirannya, baik secara langsung ataupun tidak langsung. Secara 

langsung, manusia dapat mengekspresikan perasaan dan pikirannya melalui bahasa lisan kepada 

orang lain, dengan atau tanpa peralatan telekomunikasi. Kemudian secara tidak langsung, manusia 

juga dapat mengekspresikan perasaan dan pikirannya pada saat komunikasi langsung tidak dapat 

diwujudkan. Ekspresi tidak langsung tentu saja memerlukan media penyimpanan untuk merekam 
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apa yang dipikirkan atau apa yang dirasakan. Media ini dipandang penting untuk menyimpan proses 

komunikasi, baik komunikasi yang tersimpan secara sementara ataupun komunikasi yang tersimpan 

secara permanen. Upaya-upaya inilah yang mendorong gagasan manusia untuk melahirkan proses 

pelestarian informasi (Sudarsono, 1993).  

Pelestarian informasi secara historis berkaitan dengan usaha literasi manusia berupa 

aktivitas tulis-menulis yang merupakaan ciri eksistensi jati dirinya sebagai makhluk yang sering 

disebut Homo Sapiens. Dalam bentuknya yang paling awal, proses tulis-menulis dimulai dari 

bentuk script (naskah) hingga bentuk print (cetak) (Feather, 2008). Ciri khas utama peradaban yang 

masih sederhana adalah adanya kehidupan nomaden. Dalam kehidupan seperti ini, kondisi alam 

menjadi faktor utama yang menjadi penentu bagi ketergantungan manusia. Proses komunikasi 

antarmanusia dalam peradaban seperti itu selalu mengandalkan penggunaan bahasa lisan dan atau 

isyarat. Namun, lambat-laun manusia sudah mulai mengenal bahasa tulis, terutama setelah 

pengalaman pengembaraannya memberi makna bahwa manusia juga dapat menyampaikan pesan 

kepada orang lain melalui media pohon, batu, papan, lempengan atau benda lainnya yang 

dipahatkan. Manusia melalui pemberian tanda akan benda-benda ini kemudian dapat 

mengembangkan komunikasinya dengan kelompok lain melalui bahasa tulisan (Sulistyo-Basuki, 

1993). Semenjak ini peradaban manusia mulai mengenal pelestarian informasi. 

Pada perkembangan selanjutnya, menurut Sulistyo-Basuki (1993), tanda ataupun tulisan 

yang dipahatkan pada gilirannya dapat dimanfaatkan manusia untuk proses merekam (recording) 

pengetahuannya. Perkembangan ini dapat diduga sebagai kelahiran perpustakaan dalam bentuknya 

yang paling awal. Manusia dalam konteks ini sudah dapat merekam pengetahuannya dengan 

menggunakan media benda yang dituliskan. Tulisan pada benda-benda ini secara alami kemudian 

diteruskan dan bahkan dibaca oleh masyarakat manusia pada saat itu, sehingga informasi yang 

terdapat dalam benda-benda itu sudah mulai dapat dilestarikan. 

Proses perekaman informasi melalui benda-benda lambat-laun dinilai kurang efektif, karena 

manusia mengalami kesusahan dalam penggunaaan dan penyimpananya. Di sini manusia mulai 

berpikir tentang media tulis yang dapat lebih efektif digunakan untuk menyimpan informasi. Usaha 

brilian telah dilahirkan oleh orang Mesir pada 2500 SM dengan menemukan media tulis yang 

berasal sejenis rumput yang tumbuh di sepanjang sungai Nil, yang disebut papyrus, yaitu rumput 

yang diratakan dengan dipukul-pukul dan kemudian dikeringkan. Bahan papyrus ini kemudian 

dijadikan media tulis pada saat itu, sehingga manusia modern saat ini mengenal kertas yang dengan 

istilah paper, papier, papiere, atau dan papiros. Penemuan rumput untuk pembuatan kertas ini 

merupakan perkembangan penting bagi peradaban manusia, yang hingga akhir 700-an SM, kertas 

berbahan papyrus ini sudah mulai ditunggalkan dan digantikan dengan bahan lain berupa kulit 

binatang (Sulistyo-Basuki, 1993). 

Orang Cina sekitar tahun 105 SM untuk kali pertama telah menciptakan kertas dari bahan 

serat pohon murbei dan cabang-cabang pohon bambu, yang ditambah dengan kain perca, batang 

dan serat rami (Pedersen, 1996). Namun, kertas model ini hanya dikenal di daerah-daerah 

perbatasan Barat, terutama Samarqand, sehingga penemuan media tulis berbahan kertas oleh bangsa 

Cina ini tidak dikenal di Eropa hingga tahun 1150-an M. Orang Eropa sebelumnya masih 

menggunakan kulit binatang yang dikenal dengan sebutan parchmen. Bahan ini disebut parchmen 

yang diambil dari nama tempat ditemukannya, yaitu Pergamun, sebuah kota di Asia Kecil. 

Kelahiran parchmen untuk bahan tulis ini merupakan perkembangan lanjut dari kertas berbahan 

papyrus berbahan rumput (Sulistyo-Basuki, 1993). Informasi yang ditulis dengan kulit binatang 

tentu saja merupakan peninggalan yang mahal harganya, karena bahan ini memang awet dan tidak 

mudah rusak. 

Dalam rangka pelestarian informasi, teknik pencetakan pun mengalami perkembangan 

historis yang menarik. Peristiwa ini dimulai dari teknik pencetakan primitif di mana informasi 
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dilesatrikan dengan tulis tangan. Meskipun buku-buku informasi yang dihasilkan dari teknik tulis 

tangan ini bersifat bagus, kuat, tahan lama, tapi penyebarannya memerlukan waktu yang lama. Pada 

saat ini, pelestarian informasi masih didominasi oleh buku berupa manuskrip yang ditulis oleh 

tangan. Manuskrip ini umumnya berbentuk gulungan yang disebut scroll. Sebelum ini, Eropa 

sebenarnya telah berhasil membuat buku dalam bentuk lembaran yang dijilid dan diletakkan di 

antara dua papan kayu, yang kemudian dilapisi kulit binatang. Buku semacam ini disebut codex 

yang artinya blok kayu (Sulistyo-Basuki, 1993). 

Perkembangan menarik terjadi semenjak Johann Gutenberg dari Mainz, Jerman pada 1440 

M berhasil menemukan teknik pencetakan buku dengan mesin tipe cetak gerak yang disebut 

incunabula, yang berarti buku yang dicetak, dengan menggunakan teknik bergerak (movable type). 

Sejak penemuan ini, informasi manuskrip sudah mulai dapat digandakan dengan mesin cetak, yang 

dulunya hanya melalui tulis tangan. Mesin cetak temuan Gutenberg kemudian direkayasa lagi pada 

abad ke-16, sehingga mesin cetak dalam waktu yang singkat sudah dapat menghasilkan cetakan 

dengan jumlah ratusan eksemplar. Revolusi informasi terjadi 400 tahun kemudian, di mana buku-

buku yang dihasilkan melalui mesin cetak sudah dapat ditransfer dan digantikan dalam bentuk 

elektronik (Sulistyo-Basuki, 1993). Inilah masa dimulainya pelestarian informasi dalam bentuk 

digital (Musrifah, 2017). Kajian mengenai era ini berada di luar jangkauan tulisan yang hanya 

melihat pelestarian informasi dari sudut sejarah. 

Perkembangan proses tulis-menulis manusia sedemikian rupa dilestarikan dalam bentuk 

yang beragam, mulai dari yang sifatnya konvensional hingga yang dalam bentuknya yang modern 

menggunakan teknologi. Informasi yang memuat tulisan-tulisan ini mengalami proses yang dimulai 

dari pengumpulan informasi, pemeliharannya, hingga pemanfaatannya oleh masyarakat sehingga 

dinilia sebagai sumber informasi (Sutarno NS, 2003). Masyarakat pengguna informasi pada waktu 

yang paling awal masih terbatas pada mereka yang memerlukan informasi. Kemudian secara 

bertahap berkembang sesuai perkembangan peradaban manusia hingga sekarang. 

Paparan di atas sejatinya mengandaikan bahwa secara historis pelestarian informasi di 

dalam masyarakat telah mengalami perkembangan yang cukup evolutif dan gradual. Informasi yang 

pada awalnya dikomunikasikan hanya melalui bahasa, melalui perkembangan sejarahnya, telah 

beralih dan dapat juga dilakukan melalui tulisan. Demikian pula informasi dalam bentuk tulisan 

telah mengalami proses transformasi dari yang ditulis melalui tangan menjadi informasi yang 

dicetak melalui mesin cetak. 

 

SEJARAH PENYEBARAN INFORMASI 

Upaya pelestarian informasi selalu mengundang pertanyaan yang cukup penting, yaitu 

masalah aksiologi informasi menyangkut kegunaan pelestarian informasi. Apa nilai pelestarian 

informasi kalau kemudian tidak dimanfaatkan dan disebarluaskan? Dalam konteks ini, terlihat 

hubungan berpasangan yang erat antar pelestarian dan penyebaran informasi. Keduanya dapat 

diibaratkan sebagai sekeping mata uang dengan dua wajah. Suatu keping mata uang tidak akan 

memiliki nilai berharga apabila hanya memiliki satu wajah. Dengan kata lain, pelestarian dan 

penyebaran informasi harus selalu ada pada setiap kegiatan informasi. Pada sisi yang lain, seseorang 

tidak mungkin memandang dua wajah suatu keping mata uang secara bersamaan. Ia hanya dapat 

memandang keduanya secara secara bergantian. Penekanan atas suatu wajah ini akan menentukan 

dan menjadi titik sentral dalam membedakan sumber-sumber informasi, antara perpustakaan, 

dokumentasi, pusat informasi, pusat analisis informasi, sampai kepada “clearing 

house”(Sudarsono, 1993).  

Suatu informasi diperlukan apabila seseorang berada dalam situasi seperti: harus 

memutuskan, menjawab pertanyaan, mencari fakta, memecahkan masalah, memahami sesuatu dan 

sebagainya. Dalam konteks ini, muncul perbedaan istilah antara “pencari informasi” dan “penyedia 
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informasi”. Pencari informasi adalah pihak yang membutuhkan informasi, sedangkan penyedia 

informasi adalah pihak yang berusaha memenuhi kebutuhan pencari informasi. Proses alih 

informasi dan penyebarannya diawali dari pihak pencari informasi, yang kemudian direspons oleh 

pihak penyedia informasi. Konteks dialog antara kedua pihak ini, yaitu apabila pencari informasi 

membutuhkan informasi kemudian direspons oleh penyedia informasi dapat melahirkan konsep 

pelayanan informasi yang bersifat responsif-pasif, artinya pihak penyedia informasi hanya akan 

menyediakan informasi apabila pihak pencari informasi membutuhkannya. Perkembangan 

teknologi informasi saat ini menghendaki dan menuntut penyedia informasi untuk melakukan 

layanan inisiatif-aktif. Penyedia informasi tidak hanya merespons ketika ada pihak pencari 

informasi yang membutuhkan, tapi penyedia informasi harus dapat lebih aktif menyediakan dan 

memasarkan informasi yang dimilikinya melalui inisiasi secara aktif.  

Sudarsono (1993) dengan mengutip Chen menyatakan bahwa seiring perkembangan zaman, 

kebutuhan akan informasi senantiasa terus meningkat. Dilihat dari orientasi yang digunakan, 

penyebaran informasi mengalami tiga periode. Pertama, periode penyebaran informasi yang 

berorientasi pada disiplin ilmu. Pada periode ini, informasi digunakan untuk tujuan pengembangan 

ilmu, atau ilmu untuk ilmu. Kedua, periode penyebaran informasi yang berorientasi pada peran 

informasi secara fungsional. Informasi pada periode ini lebih digunakan oleh masyarakat dengan 

fungsi sebagi media untuk melaksanakan tugas-tugas pekerjaan manusia. Ketiga, periode 

penyebaran informasi yang berorientasi pada pemecahan masalah. Informasi yang beredar pada 

periode ini digunakan oleh masyarakat sebagai sarana pemecahan masalah yang terjadi. 

Menurut hemat penulis, periodisasi penyebaran informasi seperti dikemukakan di atas 

merupakan penjabaran dari pemikiran Toffler tentang tiga gelombang perkembangan masyarakat, 

sebagaimana dikemukakan pada awal tulisan ini. Periode pertama penyebaran informasi berlaku 

pada masyarakat agraris yang pada saat itu berada pada tahap pengembangan ilmu. Periode kedua 

terjadi pada masyarakat industri yang menekankan fungsi informasi sebagai sarana untuk 

melaksanakan tugas-tugas pekerjaan manusia. Adapun periode ketiga merupakan implementasi 

penyebaran informasi dalam rangka mencari solusi dari masalah yang ada di dalam masyarakat 

informasi. 

Proses penyebaran informasi pada tahap awal lebih banyak berkaitan dengan pelayanan 

informasi di perpustakaan. Hal ini karena salah satu kegiatan pokok perpustakaan adalah 

menyediakan segala informasi yang dimiliki untuk siap digunakan dan diperdayakan (to make 

availlable) (Sutarno NS, 2003). Penyebaran informasi pada saat itu dilakukan secara manual 

melalui koleksi cetak. Seiring perkembangan teknologi informasi, penyebaran informasi juga 

mengalami perubahan dan perkembangan, terutama dari segi bentuk media penyebarannya. Paling 

tidak, saat ini ada dua bentuk media penyebaran informasi, yaitu (1) media penyebaran informasi 

dalam bentuk cetak seperti buku, jurnal, surat kabar, majalah dan lain-lain; dan (2) media 

penyebaran informasi dalam bentuk elektronik seperti berupa radio, televisi, telepon dan internet. 

Agar sebuah informasi dapat disebarkan dan digunakan oleh pencari informasi, penyedia 

informasi harus memperhatikan beberapa strategi penyebaran informasi. Muchyidin (1998) 

mengemukakan empat strategi, yaitu universalisme (memperhatikan nilai-nilai universal), 

nasionalisme (mempertimbangkan unsur emosional seperti kebanggaan nasional, loyalitas, dan 

patriotisme), kelembagaan sosial (memperhatikan aspirasi yang berlaku dalam masyarakat), dan 

falsafah individu (menekankan kesadaran dan kepribadian individu pencari informasi). 

Dengan beberapa strategi di atas, Muchyidin (1998) menyebutkan enam jenis informasi 

yang dapat disebarkan, yaitu: (1) absolute information, yakni informasi yang tidak memerlukan 

penjelasan lagi karena sudah diketahui kebenarannya; (2) substitutional information, yakni 

informasi yang dirujuk oleh informasi lain karena berupa konsep; (3) philosophic information, 

yakni informasi yang berkaitan ilmu pengetahuan dan filsafat; (4) subjective information, yakni 
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informasi yang memuat perasaan dan emosi manusia yang bersifat subjektif; (5) objective 

information, yakni informasi yang diterima secara logis karen  bersifat objektif, dan (6) cultural 

information, yakni informasi yang mengandung dimensi budaya yang perlu dilestarikan (Bonang 

and Fitriyah, 2022). Berikut tabel enam jenis informasi dan karakteristiknya: 

 

Tabel 1. Jenis Informasi dan Karakteristiknya 

No.  Jenis Informasi Karakteristik 

1. Absolute information 
Informasi yang mengandung nilai mutlak, tidak 

memerlukan penjelasan lagi 

2. Substitutional information Informasi konseptual yang dirujuk oleh informasi lain 

3. Philosophic information Informasi tentang ilmu pengetahuan dan filsafat 

4. Subjective information Informasi tentang aspek emosional manusia 

5. Objective information Informasi yang logis dan masuk akal 

6. Cultural information Informasi tentang budaya manusia 

 

Tabel 1. menjelaskan bahwa semua informasi tidak lepas dari enam jenis informasi di atas. 

Meskipun saling keterhubungan sebuah informasi dengan informasi lainnya sehingga satu 

informasi dipandang memiliki ketergantungan akan informasi lainnya. Keenam jenis informasi ini 

saling berhubungan satu sama lain dan memiliki hubungan interdependensi. Dalam memberikan 

pemahaman terhadap suatu jenis informasi yang disebarkan kepada seseorang, hal ini tidak terlepas 

dari pengetahuan seseorang terhadap budayanya sendiri dan pemahamannya terhadap jenis 

informasi yang disebarkan. Bagaimanapun, proses penyebaran informasi perlu memperhatikan 

aspek gagasan, imajinasi, ekspresi diri, kemampuan intelektual dan pikiran sehingga dapat 

menyajikan informasi yang memadai dan penuh kebajikan. 

 

MASYARAKAT INFORMASI 

Istilah “masyarakat” merupakan alih bahasa dari istilah bahasa Inggris society atau 

community. Society secara bahasa berarti “masyarakat umum”, sedangkan community berarti 

“masyarakat setempat” atau dapat juga berarti sebagai “paguyuban”(Muchyidin, 1998). Dictionary 

of Sociology memaknai community sebagai sub-kelompok dengan karakter society, tetapi pada skala 

yang lebih lokal dengan kepentingan yang terbatas, sehingga community dibatasai sebagai suatu 

wilayah teritorial, sedengkan society dipandang sebagai wilayah lebih luas yang dapat melingkupi 

masyarakat manusia secara keseluruhan. Pada sisi lain, community biasanya memiliki modal diri 

terbatas daripada society, tetapi dalam hal tertentu community memiliki ikatan asosiasi yang lebih 

akrab dan hubungan simpati yang mendalam daripada society (Fairchild, 1977).  

Tonnies (1964) secara sosiologis membedakan antara gemeinschaft untuk community dan 

gesellschaft untuk society. Baginya, terma “paguyuban” dapat digunakan untuk terjemahan 

gemeinschaft dan terma “patembayan” dapat digunakan untuk terjemahan gesellschaft (Soekanto, 

1999). Suatu community biasanya digunakan untuk maksud bagi kesatuan kehendak manusia 

sebagai suatu kondisi orisinal yang perlu dipelihara. Akar kondisi orisinal-alamiah ini berasal dari 

koherensi kehendak manusia yang diikat oleh tiga hal, yaitu ikatan darah, ikatan tempat atau ikatan 

persamaan jiwa-pikiran. Ikatan darah selanjutnya dapat melahirkan komunitas berupa ikatan 

keluarga, sementara ikatan tempat menelorkan komunitas berupa ikatan lingkungan, dan kemudian 

ikatan pikiran melahirkan komunitas berupa ikatan persahabatan. Bagi Tonnies, karakter inti yang 

membedakan suatu komunitas dengan komunitas lainnya adalah adanya hubungan mesra, bersifat 

pribadi, hubungan yang berlaku untuk anggota saja, adanya kehendak bersama, kesepakatan serta 

adanya hukum alami yang dibuat para anggotanya. Dengan karakter-karakter ini, maka struktur 

hubungan pada sebuah komunitas adalah nyata dan organik ibarat tubuh manusia,Ferdinand 

Tonnies, “Gemeinschaft and Gesellschaft.” di mana setiap anggota tubuh manusia memiliki 
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hubungan akrab dengan anggota tubuh lainnya. Sementara itu, society merupakan konstruksi bagi 

kumpulan manusia yang menetap dan hidup bersama secara damai. Bagi sebuah komunitas, semua 

faktor pemisah adalah menjadi pemersatu, sedangkan bagi society, semua faktor pemisah tetap 

menjadi pemisah. Hal ini mengandung arti bahwa darah, tempat dan pikiran bukanlah menjadi 

pengikat kesatuan sebuah society. Hal ini karena sebuah society adalah sebuah kehidupan publik di 

mana hubungannya berlaku bagi semua orang. Sebuah society dapat diibaratkan sebuah mesin di 

mana hubungan antara masing-masing perkakas bersifat struktur mekanis (Tonnies, 1964). Dengan 

ini, sebuah society dapat dipahami sebagai sejumlah manusia yang terikat oleh suatu kehidupan 

publik yang dapat berlaku bagi semua orang. Mereka dapat hidup bersama secara damai, tanpa 

memperhatikan kondisi geografis tertentu. 

Kemudian istilah “informasi” berasal dari kata bahasa Inggris information yang dapat 

dimaknai sebagai keterangan atau penerangan (Echols and Shadily, 1996). Hornby (1995) 

mengartikan informasi sebagai fakta-fakta yang diceritakan, didengar atau ditemukan mengenai 

pengetahuan. Sedangkan Longman (1987) mendefinisikan informasi sebagai sesuatu yang dapat 

memberikan pengetahuan dalam bentuk fakta-fakta, berita dan lain-lain. Adapun Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1994)  

mengartikan informasi sebagai penerangan atau keterangan, yaitu pemberitahuan, kabar atau berita 

tentang sesuatu.  Dari sini kiranya dapat dikatakan bahwa informasi secara lugawi mengandung arti 

keterangan atau penerangan dalam bentuk fakta, berita atau yang lainnya yang dapat menimbulkan 

sebuah pengetahuan. 

Informasi secara terminologi diartikan secara beragam sehingga dalam bidang ilmu 

perpustakaan dan informasi, ia diartikan secara berbeda-beda. Trimo (1987) mengartikan informasi 

sebagai “data yang telah diproses”. Kemudian Siagian (1990) memaknai informasi sebagai data 

yang sudah diolah sedemikian rupa menjadi sebuah informasi. Hanya informasilah yang 

mempunyai nilai untuk memudahkan orang mengambil keputusan. Sementara Kumorotomo dan 

Margono (1998) memaknai informasi sebagai sejumlah data yang telah diolah dan dimanfaatkan 

sebagai dukungan keterangan dalam rangka pengambilan kesimpulan atau argumentasi. Jadi, 

informasi adalah kumpulan data yang telah diberi makna sehingga bermanfaat bagi seseorang yang 

akan menggunakannya untuk membuat keputusan. Lebih jelas, Pendit (2003) menyebutkan tiga 

pengertian informasi. Secara sempit, informasi berarti serangkaian sinyal atau pesan-pesan yang 

diperlukan dalam pengambilan keputusan. Secara luas, pengertian informasi berkaitan dengan 

proses kognitif dan kemampuan memahami pada diri manusia. Informasi dalam pengertian yang 

paling luas (broadest sense) tidak hanya terpaku pada pesan (pengertian sempit) atau proses kognitif 

(pengertian luas) semata, tetapi lebih dari itu selalu berhubungan dengan konteks sosialnya berupa 

situasi, persoalan, kaitan tugas dan sebagainya.      

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang 

sudah diolah, atau sebagai hasil dari proses pengolahan data. Informasi merupakan data yang 

memiliki makna dan manfaat, karena dapat dijadikan pegangan pengetahuan untuk sebuah 

argumentasi atau pengambilan keputusan (Baskarada & Koronios, 2013);(Williams, 

2014);(Grataridarga, 2019). Informasi tentu saja diperoleh dari data yang telah mengalami proses 

analisis. Informasi hasil analisis ini kemudian melahirkan pengetahuan. Pengetahuan yang 

dihasilkan ini kemudian dapat dianalisis lagi untuk melahirkan informasi baru (Krishen & Petrescu, 

2018), demikian seterusnya hubungan analitis antara ketiganya terbangun. 
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Gambar 1. Hubungan Analitis antara Data, Informasi dan Pengetahuan 

Sumber: Krishen & Petrescu, 2018. 

Gambar 1. menjelaskan hubungan analitis antara data, informasi, dan pengetahuan. Data 

dapat dirubah menjadi informasi setelah melalui berbagai mekanisme analisis ilmiah. Informasi 

sebagai basis pengetahuan dianalisis melalui beragam pemahaman yang kompleks untuk kemudian 

diterjemahkan agar lebih fungsional, sehingga melahirkan informasi baru yang menjadi data awal. 

Hubungan analitik antara ketiganya mencerminkan proses ilmiah yang berjalan secara siklis, 

sehingga pengetahuan baru terus dilahirkan.  

Era Informasi telah dipandang sebagai masa di mana akses ke informasi, yang berasal dari 

data yang telah mengalamai komputerisasi, telah mengubah kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Masyarakat informasi mengandaikan terwujudnya masyarakat pengetahuan yang telah 

mengembangkan data menjadi informasi, dan informasi menjadi pengetahuan. Dalam konteks ini, 

ilmu pengetahuan akan menjadi mandek karena hilangnya kesempatan yang tersedia untuk data dan 

informasi mentah. Ilmuwan karenanya dituntut untuk dapat terus mengembangkan data dan 

informasi yang dikumpulkannya dengan berbagai pendekatan agar muncul kesadaran masyarakat 

untuk menggunakan pengetahuan dalam kehidupannya, sehingga knowledge age menjadi potensial 

dapat diwujudkan (Hewitt, 2019). Bahkan melalui sejarahnya, informasi awalnya membanjiri 

manusia sejak abad Kesembilan Belas, kemudian informasi mengalami ledakan pada abad Kedua 

Puluh, tapi di abad ini, informasi ternyata menjadi “mengecil” karena tersimpan dalam Big Data, 

berkat perkembangan teknologi informasi. Perkembangan ini digambarkan oleh Buckland bahwa 

“information flood” yang dikhawatirkan pada abad ke-19 ternyata menjadi ledakan informasi pada 

abad ke- 20, tapi kemudian semua informasi itu akhirnya kini dapat dikerdilkan oleh big data 

(Buckland, 2017).  

Masyarakat informasi, dalam kaitan itu, meniscayakan kebermaknaan informasi dalam 

kehidupan bermasyarakat, yang tampak dalam dua hal. Pertama, kebutuhan informasi oleh 

masyarakat, dalam arti bahwa masyarakat selalu membutuhkan informasi, meskipun dengan 

intensitas yang berbeda-beda. Kedua, informasi dapat mempengaruhi masyarakat, maksudnya 

informasi bagi masyarakat merupakan input, yang dapat diolah dan dimanfaatkan. Kemampuan 

mengolah dan memanfaatkan informasi juga berbeda antara satu masyarakat dengan yang lainnya. 

Oleh karena itu, masyarakat dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu masyarakat melek informasi 

(information literacy) dan masyarakat gagap informasi (information illiteracy). Masyarakat pertama 

diartikan sebagai masyarakat yang bila memerlukan informasi, mereka mampu mengidentifikasi 

jenis informasi yang diperlukan, menemukan lokasi sumber informasi, mengevaluasi informasi 

yang didapat, dan mampu secara efektif memanfaatkan informasi tersebut. Masyarakat kedua 

dipahami sebagai masyarakat yang berseberangan dengan yang pertama, yang tidak memiliki 

kemampuan untuk (1) mengidentifikasi jenis informasi, (2) menemukan lokasi sumber informasi, 

(3) mengevaluasi informasi, dan (4) menggunakan informasi secara efektif (The American Library 

Association’s Presidential Committee on Information Literacy, 1989). 

Dari perspektif lain, kebutuhan masyarakat akan informasi terbagi dalam tiga tingkatan. 

Pertama adalah masyarakat sadar informasi, yaitu masyarakat yang memiliki kesadaran bahwa 
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informasi dibutuhkan untuk meningkatkan daya saingnya. Kedua adalah masyarakat kaya 

informasi, yaitu mereka yang memiliki banyak informasi sehingga mampu berdaya saing dan 

mampu berdaya akses terhadap informasi. Ketiga adalah masyarakat berbasis pengetahuan, yaitu 

masyarakat berpengetahuan dengan berbasiskan informasi yang dimilikinya. Masyarakat tingkatan 

ketiga ini pada dasarnya berasal dari masyarakat kaya informasi yang segala pengetahuan yang 

dimilikinya menjadi dasar bagi segala keputusan yang diambilnya (Christiani, 2018). 

Dengan melihat pergeseran paradigma informasi di dalam masyarakat, Apostle & Raymond 

(1997) memandang masyarakat pascaindustri sebagai masyarakat informasi di mana “information 

is the central and most dynamic element”. Pandangan ini mengimplikasikan bahwa pengetahuan 

teknis dan ilmiah dalam masyarakat pascaindustri telah memainkan peran kualitatif yang lebih luas 

daripada di dalam masyarakat pertanian dan masyarakat industri. Sementara itu, Feather (2008) 

menyebut masyarakat informasi sebagai masyarakat yang terwujud berkat penggunaan komputer 

dan elektronik lainnya, serta berkat penggunaan media audiovisual. Baginya, “the information 

society can perhaps best be understood as a society which has developed information technology 

and is learning how to use it” (p.156). 

Dari hal di atas, masyarakat informasi secara sederhana diartikan sebagai masyarakat yang 

kegiatan utamanya adalah memproduksi, mendistribusi dan memanipulasi informasi. Masyarakat 

informasi merupakan masyarakat yang menjadikan pengolahan informasi sebagai inti kegiatannya, 

dan ini hanya bisa dilakukan melalui literasi informasi yang kini menjadi tuntutan keterampilan 

abad ke-21, sehingga menjadi informational skills (Fonseca, Garcı, and García-Peñalvo, 2018). 

Akan tetapi, keterampilan ini tidak akan terwujud tanpa adanya infrastruktur informasi, utamanya 

bagaimana informasi dilestarikan dan disebarkan. Intinya, pelestarian dan penyebaran informasi 

akan terus mengiringi perkembangan masyarakat, apapun kategorinya. Oleh karena itu, hanya 

dengan kemampuan yang andal dan kontekstual sesuai jamannya dalam mengelola pelestarian dan 

penyebaran informasi, masyarakat informasi akan terus berkembang. Sejarah telah membuktikan 

bahwa semenjak manusia mengenal literasi, proses pelestarian dan penyebaran informasi selalu 

mengiringi perkembangan masyarakat.  

 

SIMPULAN  

Proses pelestarian dan penyebaran informasi secara historis telah memakan waktu yang 

cukup panjang, yaitu semenjak manusia sebagai “makhluk berpikir” mulai mengenal tulisan dan 

bacaan. Dalam bentuknya yang paling awal, informasi dilestarikan dalam bentuk script yang 

kemudian dikembangkan menjadi print. Dari perkembangan pelestarian ini, informasi yang 

bermula dari kumpulan data, telah disebarkan secara evolutif melalui berbagai bentuk media dan 

jenisnya, mulai dari yang manual-alami hingga yang digital, sehingga menjadi pengetahuan yang 

berguna sebagai wisdom bagi kehidupan manusia.  

Pengetahuan masyarakat akan proses historis informasi ini menjadi penting untuk 

melahirkan kesadaran tentang pentingnya informasi sepanjang sejarah manusia. Kini tinggal 

manusia itu sendiri, bagaimana menyikapi “banjir informasi”(Coles-Kemp, Jensen, and Heath, 

2020) yang beragam itu, sehingga tidak menjadi information deprivation (Schiller, 2018). 

Kesadaran semacam ini penting untuk mengantisipasi terjadinya resiko-resiko antropologis 

(Skorodumova, 2015) karena mewabahnya informasi yang begitu pesat. Tentu saja, sikap 

masyarakat terhadap informasi saat ini berbeda dengan sikap masyarakat tempo dulu di mana 

informasi belum tersebar secara luas dan mudah. Di sinilah masyarakat informasi saat ini dituntut 

untuk memiliki sikap kritis (Faturahmi, 2020) terhadap informasi yang didapat, sehingga tidak jatuh 

dalam informasi palsu, hoaks, ujaran kebencian dan perilaku-perilaku informasi lainnya yang 

menyimpang, baik secara etis maupun undang-undang yang berlaku.     
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